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ABSTRAK 

 

 

Sonya Lestari Situmeang    :Perancangan dan Pembuatan Media Pengenalan 

Huruf Braille Delapan Titik Dengan Output 

Suara Berbasis   Mikrokontroler AT89S52 dan 

IC ISD25120 

 

                                                                  

Tujuan pembuatan perangkat ini adalah sebagai media pengenalan untuk 

mengenali huruf Braille delapan titik, yang sesuai dengan standar ISO/TR 

11548:2001. Perangkat ini tersusun dari tiga bagian utama: (1). Bagian Input, 

dengan komponen utama delapan buah saklar. (2). Bagian Microcontroller, 

dengan komponen utama AT89S52, dalam alat ini AT89S52 difungsikan untuk 

pengolahan data dari input (saklar pust button) terhadap output, (3). Bagian Voice  

Chip dengan komponen utama dua buah IC suara ISD25120, dalam perangkat ini 

ISD25120 digunakan sebagai penghasil suara, sesuai dengan alamat data yang di 

terima dari output Microcontroller AT89S52. 

 Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, perangkat ini mampu 

mengenali huruf Braille delapan titik untuk karakter huruf a s/d z, karakter huruf 

A s/d Z dan angka 0 s/d 9, apabila pengguna memasukkan kode Braille untuk 

huruf dan angka tersebut, maka perangkat ini akan mengeluarkan suara sesuai 

dengan huruf Braille yang ingin diketahui. Dari pengujian ini dapat disimpulkan 

bahwa pembuatan perangkat belum sesuai dengan yang direncanakan, karena (1). 

Ada beberapa suara yang kurang jelas untuk dibedakan dengan suara lain, (2). 

Suara kurang jelas, (3). Ada suara yang terpotong. Penyebab kerusakan ini (1). 

Pemilihan amplifier dan speaker yang kurang tepat, (2). Kesalahan dalam proses 

perekaman suara, (3). Kesalahan pada pengalamatan suara. 

 

 

Kata kunci : Huruf Braille delapan titik, Mikrokontroler AT89S52, Voice chip 

ISD25120. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tunanetra merupakan individu yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan. tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu: 

buta total  Blind dan low vision. Karena tunanetra memiliki keterbataan 

dalam indra penglihatan maka proses pembelajaran menekankan pada alat 

indra yang lain yaitu indra peraba dan indra pendengaran. Oleh karena itu 

prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan pengajaran kepada 

individu tunanetra adalah media yang digunakan harus bersifat taktual dan 

bersuara, contohnya adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, 

benda model dan benda nyata. sedangkan media yang bersuara adalah 

tape recorder. Untuk membantu tunanetra beraktivitas, di sekolah luar 

biasa mereka belajar mengenai Orientasi dan Mobilitas. Orientasi dan 

Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui 

tempat dan arah. 

Khusus alat bantu membaca bagi tunaneta digunakan huruf Braille 

dengan berbagai macam media yaitu diantarannya Pentule singkatan dari 

Papan Tulis Braille. Alat ini terdiri dari paku-paku yang dapat ditempel 

pada papan, sehingga membentuk kombinasi huruf Braille, seperti laci 

atau kotak peti, terbuat dari papan dengan lubang-lubang tempat 

memasukkan pin-pin logam. Sejauh ini belum ada kelebihan yang terdapat 

pada alat ini, namun memiliki beberapa kelemahan yaitu dalam sistim 
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belajar alat ini membutuhkan seorang Tutor atau Pengajar agar Tunanetra 

dapat memahami huruf Braille yang dipelajari dan  pada pin-pin nya yang 

mudah terlepas dari papannya, sehingga kerap hilang. Selain itu 

ukurannya yang relatife besar dan terbuat dari papan membuatnya berat 

dibawa kemana-mana. 

Selanjutnya media yang kedua yaitu reglet atau disebut juga 

dengan  pen, alat ini berbentuk seperti penggaris dan stilus yang fungsinya 

sebagai pena. Kelebihan alat ini dibandingkan dengan pentule yaitu reglet 

jauh lebih murah sehingga lebih terjangkau oleh semua orang dan alat ini 

mudah dibawa kemana-mana, namun dibalik kelebihan alat ini banyak 

terdapat kekurangan yaitu Pertama, menulis dengan reglet membutuhkan 

lebih banyak tenaga untuk menekan pen untuk menghasilkan titik-titik 

Braille. Kedua, titik-titik itu harus dihasilkan satu persatu sehingga 

memerlukan lebih banyak waktu untuk menghasilkan satu huruf. 

Misalnya, huruf “q” yang terdiri dari lima titik harus dihasilkan dengan 

menusukkan pen lima kali. 

Alat bantu ini pernah juga dibuat oleh Mashoedah, seorang dosen 

Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri Yogyakarta, alat 

tersebut berbasis Personal Computer dan menggunakan 12 tombol Push 

Button sebagai interface-nya, Selanjutnya ada juga alat bantu yang dibuat 

oleh seorang mahasiswa UNY alat ini mampu mengenali huruf Braille 

enam titik elemen positif. Cara kerjanya adalah dengan menekan tombol-

tombol push button sehingga membentuk susunan huruf Braille, alat ini 
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dapat mengeluarkan suara sesuai dengan susunan huruf Braille yang 

dimasukkan. Namun alat ini memiliki kekurangan yaitu masih 

menggunakan huruf Braille enam titik dan dalam penekanan tombol 

menggunakan banyak tombol yaitu menggunakan 12 tombol Push Button 

dan sebagai pemprosen data menggunakan PC. 

Berdasarkan hal ini penulis terinspirasi untuk membuat suatu alat 

media belajar bagi Tunanetra yang mudah dan praktis untuk dibawa 

kemana-mana. Alat yang akan dibuat oleh penulis, pada dasarnya memiliki 

prinsip kerja yang sama dengan alat yang pernah dibuat oleh Mashoedah 

M.T, hanya saja pada alat yang akan di buat oleh penulis adalah digunakan 

untuk mengenali Braille delapan titik sesuai dengan standar ISO/TR 

11548:2001. Perbedaan yang lain alat ini tidak menggunakan PC sebagai 

pemroresan data, tapi pemrosesan data dilakukan dengan menggunakan 

mikrokontroler AT89S52, dan ISD25120 sebagai komponen utama untuk 

pengolahan suara.  

Berdasarkan latar belakang ini penulis mencoba menuangkan 

dalam bentuk Proyek Akhir dengan judul: “Perancangan dan 

Pembuatan Media Pengenalan Huruf Braile Delapan Titik dengan 

Output Suara Berbasis Mikrokontroler AT89S52 dan IC Suara 

ISD25120”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang ini dapat dikemukakan identifikasikan 

masalah sebagai berikut:   

1. Media pembelajaran yang ada sekarang ini tidak efisien dari segi 

biaya. 

2. Alat yang ada sekarang masih berukuran besar dan berat, sehingga 

tidak memungkinkan untuk dibawa kemana-mana. 

3. Dalam proses belajar mengenali huruf Braille masih membutuhkan 

seorang tutor pengajar. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang muncul, 

maka perlu pembatasan masalah sehingga pembahasan tidak meluas, 

antara lain:  

1. Diperlukan sebuah perangkat yang memanfaatkan mikrokontroler 

AT89S52 sebagai pemprosesan data, IC ISD25120 sebagai pengolah 

suara dan sebagai penguat suara digunakan LA4440. 

2. Perancangan dan pengaplikasian mikrokontroler dapat mengenali 

logika 0 (pada saat tombol input diam) dan logika 1 (pada saat tombol 

input ditekan) 

3. Tipe tombol yang dipakai untuk mengenali Braille delapan titik 

menggunakan saklar jenis (NC) Normally close. 

4. Perancangan dan pembuatan program control dibuat oleh software 

yaitu Assembler MCS 51. 
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka permasalahan dalam 

proposal proyek akhir ini dapat dirumuskan yaitu “Bagaimana 

Merancang dan Membangun Sebuah Program dan Implementasinya 

Berupa Alat untuk Mengenali Huruf Braille Delapan Titik dengan 

Output Suara Berbasis Mikrokontroler AT89S52 dan IC Suara 

ISD25120”. 

E. Tujuan 

 

Tujuan Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Merealisasikan rancang bangun huruf Braille delapan titik dengan 

output suara berbasis mikrokontroler AT89S52 dan IC ISD25120 

sebagai media pengenalan huruf Braille. 

2. Merancang dan membuat suatu program kontrol menggunakan 

software Assembler 

3. Mengetahui cara kerja dari huruf Braille delapan titik dengan output 

suara berbasis mikrokontroler AT89S52 dan IC ISD25120. 

F. Manfaat 

 

Manfaat dari penulisan Proyek Akhir ini adalah sebaai berikut : 

1. Alat ini dibuat agar nantinya dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran untuk Tunanetra dalam memahami huruf Braille pada 

sekolah-sekolah tunanetra yang ada di Indonesia. 
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2. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan antar disiplin ilmu serta 

untuk memberikan contoh aplikasi dari mikrokontroler dan IC 

penyimpanan suara. 

3. sebagai media penyampaian informasi dalam bentuk huruf Braille. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




